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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Putra 1 Jakarta Timur. Alasan 

peneliti memilih tempat tersebut ialah terdapat variasi latar belakang 

pekerjaan orang tua dan karakteristik siswa yang berbeda dari segi disiplin. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2016. Pada 

penelitian ini di fokuskan untuk meneliti disiplin diri anak di SMP Putra 1 

Jakarta Timur berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tua. 

3.2. Populasi, dan Sampel Penelitian 

3.2.1.  Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri  atas objek 

/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2008:117). Maka populasi sasaran dalam 

penelitian ini adalah siswa SMP Putra 1 Jakarta Timur.  Populasi dalam 

penelitian ini adalah remaja pertengahan yang berumur 13-15 tahun dan 

latar belakang pekerjaan orang tuanya yang terdaftar pada sekolah 

tersebut,  adapun jumlah populasi kelas VII dan VIII sebanyak 129 orang. 

Alasan peneliti memilih siswa SMP (remaja awal) karena 

membicarakan tentang disiplin diri di sekolah tidak terlepas dengan 

persoalan perilaku negatif siswa. Perilaku negatif yang terjadi di kalangan 
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siswa remaja awal pada akhir-akhir ini tampaknya sudah 

mengkhawatirkan. Di lingkungan eksternal sekolah pun pelanggaran 

terhadap berbagai aturan dan tata tertib sekolah masih sering ditemukan 

yang merentang dari pelanggaran tingkat ringan sampai dengan 

pelanggaran tingkat tinggi, seperti: kasus bolos, perkelahian, tidak 

mengerjakan PR, pemalakan, pencurian dan bentuk-bentuk penyimpangan 

perilaku lainnya. Alasan memilih SMP Putra 1 karena siswa di SMP 

tersebut mempunyai daya tarik untuk diteliti sedangkan pemilihan tempat 

di Perkotaan Jakarta Timur karena pusat dari kota Jakarta adalah kota 

tersebut, banyak sekolah-sekolah yang terkenal dengan pelanggaran kasus 

disiplin, dan banyak remaja-remaja yang menghabiskan waktu di tempat-

tempat yang menjadi pusat perhatian pada kota tersebut. 

3.2.2.  Sampel 

Sampel penelitian adalah sebagian dari keseluruhan objek yang 

diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010:10).  

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu sesuai dengan yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.  Dengan kata lain, sampel adalah 

elemen-elemen populasi yang dipilih berdasarkan kemampuan 

mewakilinya. Untuk menentukan sampel peneliti menggunakan Rumus 

Slovin (Neolaka, 2014: 91) sebagai berikut: 
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n       =  
 

       
 

Keterangan : 

n     =   ukuran sampel 

N    =   ukuran populasi 

e     =  ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang ditolerir,  

misal 5%. Banyak sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah: 

N         = 129 

E         = 5% 

n         = 
   

            
 

n         = 
   

             
 

            n         = 
   

    
  98 sampel 

Kesimpulan sampel yang diambil oleh peneliti sebanyak 98 siswa 

dari  orang tua yang berlatarbelakang pekerjaan ayah dan ibu (pegawai 

swasta, wiraswasta, PNS, dan IRT). 

3.2.3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

proportional cluster random sampling yaitu dengan cara pengambilan 

sampel berdasarkan pengelompokkan. Pengambilan sampel dari populasi 

berklaster pada prinsipnya sama dengan pengambilan sampel dari populasi 

berstrata, hanya saja dalam hal ini strata itu diganti dengan cluster. Jadi, 

dalam pengambilan sampelnya bisa ada teknik proportional cluster 

sampling dan ada teknik disproportional cluster sampling. Pengambilan 

sampel dari setiap cluster (subpopulasi) juga menggunakan teknik random 
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sampling. Jadi, akan ada teknik proportional cluster random sampling 

dengan cara peneliti memisahkan kuesioner yang telah diisi oleh 

responden/siswa berdasarkan data profil pekerjaan orang tuanya. Peneliti 

bermaksud mengetahui tingkat perbandingan disiplin diri anak 

berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tua yang berbeda, maka 

peneliti dapat menggunakan proportional cluster random sampling untuk 

mengetahui perbandingan dari pekerjaan orang tua siswa yang berbeda-

beda.  

Tabel 3.1 Pengambilan Sampel Pekerjaan Orang Tua (Ayah) 

No Pekerjaan Orang Tua 

(Ayah) 

Populasi Sampel 

1 Pegawai Swasta 70 Orang (70/129)x98= 

53 Orang 

2 Wiraswasta 30 Orang (30/129)x98= 

23 Orang 

3 PNS 29 Orang (29/129)x98= 

22 Orang 

Jumlah 129 Orang 98 Orang 
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Tabel 3.2 Pengambilan Sampel Pekerjaan Orang Tua (Ibu) 

No Pekerjaan Orang Tua (Ibu) Populasi Sampel 

1 Pegawai Swasta 30 Orang  (30/129)x98= 

23 Orang 

2 Wiraswasta 20 Orang  (20/129)x98= 

15 Orang 

3 PNS 29 Orang  (29/129)x98= 

22 Orang 

4 IRT  50 Orang (50/129)x98= 

38 Orang 

Jumlah 129 Orang 98 Orang 

 

3.3. Definisi Operasional 

Agar variabel dapat diukur dengan menggunakan instrument, maka 

variabel harus diberi batasan atau definisi operasional. Menurut Sangadji, 

dkk (2010:134), definisi operasionalnya adalah: “Definisi operasional 

adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel dan atau 

konstrak dengan cara memberikan arti atau melakukan spesifikasi kegiatan 

maupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 

konstrak atau variabel”.  

Dalam rangka memperoleh data yang relevan dengan hipotesis 

penelitian, maka perlu dilakukan pengukuran terhadap variabel-variabel 

yang telah didefinisikan secara konseptual. Pengukuran tersebut dapat 

dilaksanakan setelah terlebih dahulu dibuat definisi operasionalnya: 
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Disiplin Diri 

Disiplin diri adalah upaya sadar dan sikap bertanggungjawab yang 

muncul dari dalam hati khusunya siswa SMP Putra 1 Jakarta untuk 

mengatur, mengendalikan, dan mengontrol tingkah laku dalam menaati 

tata tertib sekolah melalui aspek yang terdiri: (1) upaya mentaati 

peraturan; dan (2) komitmen. 

3.4. Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif komparatif. Metode 

penelitian yang digunakan deskriptif jenis survei. Metode deskriptif adalah 

suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu set kondisi, ataupun suatu kilas peristiwa pada masa sekarang. 

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 

Penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari 

satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 

yang pokok. Menurut Gay (2001:145) penelitian survei adalah suatu 

metode yang dirancang untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya 

mengenai faktor-faktor yang merupakan pendukung informasi mengenai 

keadaan-keadaan nyata saat ini atau sekarang. Bentuk penelitian survei ini 

sering pula disebut sebagai penelitian normatif atau penelitian status.  

Penelitian survei biasanya tidak membatasi dengan satu atau 

beberapa variabel. Peneliti dapat menggunakan variabel serta populasi 

yang luas sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai. Tujuan 
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dari metode penelitian deskriptif jenis survei ini adalah untuk memberikan 

gambaran mengenai perbandingan disiplin diri anak berdasarkan latar 

belakang pekerjaan orang tua.  

 

3.5. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian  adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2014: 148). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.  Menurut 

Arikunto (2006:151), kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal yang ia ketahui. Teknik pengisian 

instrumen yang dilakukan adalah untuk membandingkan disiplin diri anak 

berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tuanya. 
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Penelitian ini menggunakan Skala Likert yaitu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono. 2014:136). 

Kuesioner yang digunakan menggunakan skala Likert dengan lima pilihan 

alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 

sangat tidak setuju (STS). Bobot dari tiap-tiap jawaban dapat dilihat di 

table berikut: 

Tabel 3.3 Bobot Nilai Pilihan Jawaban (Sugiyono, 2014: 136) 

 

 

 

 

Peneliti mengumpulkan data dalam penelitian perbandingan 

disiplin diri anak berdasarkan latar belakang orang tua yaitu dengan 

menggunakan kuesioner pertanyaan tertutup yang sudah disediakan 

jawabannya sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sesuai 

dengan dirinya (Arikunto, 2010:195). 

Kuesioner dalam bentuk ini telah menyediakan alternatif jawaban 

yang harus dipilih oleh responden tanpa kemungkinan memberikan 

jawaban lain. Responden harus memilih salah satu jawaban yang menurut 

pendapat responden paling tepat atau paling sesuai dengan keadaan diri 

responden.  

No PilihanJawaban Skor 

ButirPositif ButirNegatif 

1 Sangat setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Netral (N) 3 3 

4 Tidak Setuju (TS)  2 4 

5 Sangat Tidak setuju (STS) 1 5 
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3.5.1. Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik (2006). Deskripsi data hasil penelitian digunakan untuk menjelaskan 

hasil data kuantitatif dari instrumen yang telah diberikan kepada 

responden. Kisi-kisi instrumen yang digunakan peneliti adalah dari teori 

Hasibuan (2010:76). Berikut kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Disiplin Diri 

Variabel Dimensi Indikator Sub Indikator 
Nomor Item Juml

ah +  - 

Disiplin 

Diri 

Anak 

1. Upaya 

mentaati 

peraturan 

1. Mentaati 

perintah 

dan aturan-

aturan 

a. Taat terhadap 

aturan-aturan 

yang berlaku di 

sekolah 

b. Patuh  

terhadap kepala 

sekolah 

c. Patuh 

terhadap guru 

1 

 

 

 

2,3 

 

 

4,5,6 

 1 

 

 

 

2 

 

 

3 

2. 

Berpegang 

teguh 

terhadap 

janji 

a. Kesetiaan 

siswa terhadap 

kewajiban yang 

ditunjukkan 

melalui 

perbuatan 

 

7,8 

 

 

 

 

 

2 

 

 

3. 

Mengatur 

kegiatan  

a. Mengikuti 

pelajaran 

b. Mengikuti 

kegiatan lain di 

sekolah 

(ekstrakurikuler) 

c. 

Berpenampilan 

rapih 

9 

 

 

 

 

 

11,1

2,13,

15,1

6,17 

 

 

10 

 

 

 

14 

1 

 

1 

 

 

 

7 

4. a. Kehadiran di 18 20 2 
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Menjadika

n perilaku 

sesuai tata 

tertib 

sekolah  

c. Melakukan 

shalat 

berjama’ah di 

sekolah 

d. Tidak 

melakukan 

pelanggaran-

pelanggaran 

khusus di 

sekolah 

 

 

e. Kelengkapan 

atribut 

berpakaian 

 

19 

 

 

 

21,2

2,23,

24,2

5,26,

28.2

9,30,

31,3

2 

33,3

4,36 

 

 

 

 

 

27 

 

 

 

 

 

 

 

35 

 

1 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

 

4 

2. 

Komitme

n 

1. 

Kewajiban 

dalam 

bertanggun

g jawab  

a. Tanggung 

jawab terhadap 

kewajiban 

b. Melaksanakan 

kerja bakti di 

sekolah 

c. Melakukan 

upacara bendera 

d. Menjaga 

nama baik 

sekolah 

37,3

8 

 

 

 

 

41,4

2,43 

44 

 

 

 

 

39 

 

 

40 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

4 

 

1 

 

 

 

3.5.2. Uji Validitas Instrumen 

Untuk menguji soal-soal pada instrumen penelitian di perlukan 

adanya uji validitas, Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan 

tingkat-tingkat kevaliditan atau sahih suatu instrumen. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang artinya 

sebuah instrumen memiliki validitas yang tinggi apabila butir-butir yang 

membentuk instrumen tersebut tidak menyimpang dari fungsi instrumen 

(Arikunto, 2011:211). 
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Pengujian validias konstruksi (Construct Validity) karena 

instrumennya berupa non test yang digunakan untuk mengukur gejala 

sesuai dengan yang didefinisikan.  Untuk menguji validitas konstruksi, 

dapat digunakan pendapat dari beberapa ahli (Judgment experts) untuk 

pengujian validitas content. Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi 

tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, 

maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Setelah diperiksa dan 

disetujui oleh Kenty Martiastuti M.Si dan Dr. Uswatun Hasanah, M.Si 

instrument diuji cobakan kepada 20 sampel. 

Penelitian ini menggunakan uji validitas isi dan perbutir soal 

dengan menggunakan rumus untuk menghitung validitas butir 

menggunakan person product moment correlation, sebagai berikut 

(Arikunto, 2010: 213): 

 

r = 
   

√          
  atau r = 

             

√                       
 

Keterangan : 

r
 

: Koefisien korelasi 

N : Banyaknya data  

∑ : Jumlah 

X : Skor item 

Y : Skor total item 
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   Keterangan: 

a. Jika rxy ≥ rtabel dengan taraf signifikasi 0,05, maka instrumen 

tersebut (valid) 

b. Jika rxy ≤ rtabel dengan taraf signifikasi 0,05, maka instrument 

dikatakan (tidak valid).  

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2013). Jika harga rxy ≥ 

rtabel, maka korelasi tersebut valid. Dan sebaliknya, jika harga rxy ≤ rtabel, 

maka korelasi tersebut tidak valid. 

Dari uji validitas yang telah dilakukan telah didapatkan variabel 

disiplin diri anak dari 44 soal yang valid 42 soal dan yang terdrop ada 2 

soal. 

Tabel 3.5 Tabel Validitas Disiplin Diri Anak  

No 

Soal Nilai R R tabel Simpulan 

1 0.582 0,444 VALID 

2 0,740 0,444 VALID 

3 0.642 0,444 VALID 

4 0.356 0,444 DROP 

5 0.853 0,444 VALID 

6 0.190 0,444 DROP 

7 0,638 0,444 VALID 

8 0,701 0,444 VALID 

9 0,510 0,444 VALID 

10 0,642 0,444 VALID 
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11 0,663 0,444 VALID 

12 0,626 0,444 VALID 

13 0,582 0,444 VALID 

14 0.701 0,444 VALID 

15 0,583 0,444 VALID 

16 0,507 0,444 VALID 

17 0,510 0,444 VALID 

18 0,642 0,444 VALID 

19 0,701 0,444 VALID 

20 0,625 0,444 VALID 

21 0,562 0,444 VALID 

22 0,571 0,444 VALID 

23 0,626 0,444 VALID 

24 0,701 0,444 VALID 

25 0,740 0,444 VALID 

26 0,583 0,444 VALID 

27 0,853 0,444 VALID 

28 0,626 0,444 VALID 

29 0,475 0,444 VALID 

30 0,663 0,444 VALID 

31 0,701 0,444 VALID 

32 0,625 0,444 VALID 

33 0,583 0,444 VALID 

34 0,626 0,444 VALID 

35 0,740 0,444 VALID 

36 0,571 0,444 VALID 

37 0,663 0,444 VALID 
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38 0,701 0,444 VALID 

39 0,475 0,444 VALID 

40 0,507 0,444 VALID 

41 0,853 0,444 VALID 

42 0,638 0,444 VALID 

43 0,571 0,444 VALID 

44 0,642 0,444 VALID 

 

3.5.3. Uji Reliabilitas Instrumen 

Realibilitas yang berasal dari kata reliability berarti sejauh mana 

hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran hanya 

dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 

terhadap kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang 

relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum 

berubah (Djaali, 2008:55). 

Pada penelitian ini, uji reliabilitas yang digunakan adalah internal 

consiscentcy, dimana pengujian dilakukan dengan cara mencobakan 

instrumen sekali saja, dan dianalisis dengan menggunakan rumus adalah 

rumusan alpha. Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 

instrumen yang skornya bukan 1 dan 0. Rumusan Alpha Cronbach 

(Riduwan, 2004 : 124) adalah sebagai berikut: 
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     [
 

   
] [  

   

 t

] 

Keterangan:  

r11  :Koefisien reliabilitas 

k  : Jumlah item 

Ʃ Si : Varians total  

St : Varians skor  total 

3.6.  Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan oleh peneliti adalah data kuantitatif. Menurut 

Burhan  (2009: 120), data kuantitatif adalah data yang dapat dijelaskan 

dengan angka-angka sehingga dapat diukur atau dihitung secara langsung. 

Sedangkan sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan data primer. Data primer merupakan data yang didapat dari 

sumber pertama, baik dari individu atau perseorangan seperti wawancara, 

atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti 

(Sugiarto, dkk, 2001: 16-19).  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer, yaitu data 

yang diperoleh secara langsung dari remaja  melalui kuesioner atau angket. 

Data primer yang diperoleh peneliti, digunakan oleh peneliti untuk 

mengetahui perbandingan disiplin diri anak berdasarkan latar belakang 

pekerjaan orang tua.  
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3.6.1. Alat Pengumpulan Data 

3.6.1.1. Kuesioner 

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajukan secara 

tertulis kepada seseorang (dalam hal ini disebut responden) guna untuk 

memperoleh informasi dari responden tentang laporan pribadinya atau hal-

hal yang diketahui dan cara menjawab juga dilakukan dengan tertulis 

(Arikunto, 2006: 151). Pada penelitian ini angket yang digunakan jenis 

angket tertutup, yaitu  angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga 

responden tinggal memilih jawabannya yang dianggap sesuai dengan 

kebenarannya. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Teknik ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan data dari aspek-aspek disiplin diri anak 

remaja pertengahan . 
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3.7.1. Uji Prasyarat Analisis Data 

3.7.1.1. Uji Normalitas data 

Normalitas data adalah langkah awal dalam mengolah data secara 

statistik, uji ini dilakukan untuk mengecek apakah data penelitian kita 

berasal dari populasi yang sebarannya normal. Uji ini perlu dilakukan 

karena semua perhitungan statistik parametrik. Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak (Sugiyono, 2014). 

Uji normalitas yang digunakan yaitu uji Liliefors pada taraf 

signifikan alpha 5% (0,05). Rumus yang digunakan adalah :  

 L0 = | F(Zi) – S(Zi) | 

 Keterangan : 

 L0 = harga mutlak terbesar 

 F(Zi) = peluang angka baku 

 S(Zi) = proporsi jangka waktu 

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol (H0),  dilakukan 

dengan cara membandigkan L0 ini dengan nilai Lkritis yang terdapat dalam 

tabel untuk taraf nyata yang dipilih a = 5%. Untuk mempermudah 

perhitungan dibuat dalam bentuk tabel. 
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3.7.1.2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih.Langkah-langkah untuk uji 

homogenitas, yaitu (Sugiyono, 2006: 56) 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

                        S besar  = varian terbesar 

S kecil  = varian terkecil 

 

3.7.2. Analisis Data 

3.7.2.1. Uji Hipotesis 

Setelah uji persyaratan terpenuhi maka langkah selanjutnya adalah 

pengujian hipotesis. Data yang berdistribusi normal dan memiliki varian 

yang sama selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji 

perbandingan 2 kelompok data untuk mendapat nilai Fhitung. Uji F adalah 

sebuah teori dalam statistik yang digunakan untuk membandingkan F 

hitung tabel, jika Fhitung > dari Ftabel apakah suatu nilai tertentu (yang 

diberikan sebagai pembanding) berbeda secara nyata ataukah tidak dengan 

rata-rata sebuah sampel. Untuk melakukan uji beda rata-rata dengan uji F, 

data yang digunakan adalah data yang bertipe kuantitatif. Jika ada 

perbedaan, rata-rata manakah yang lebih tinggi. Selanjutnya peneliti
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menemukan taraf signifikan menggunakan rumus Anova Satu Jalur (One 

Way Anova)  

Langkah-langkah pengujian hipotesis dengan Anova Satu Jalur (One  

Way Anova): 

 

(1) Menghitung Jumlah Kuadrad Total (JKtot): 

       JKtot = ∑ Xtot
2
   

(2) Menghitung Jumlah Kuadrad Antar Kelompok (JKantar): 

       JKantar =
   

N

X

n

X tot

A

A

22





  

(3) Menghitunng Jumlah Kuadrad Dalam Kelompok (JKdal): 

       JKdal  = JKtot ─ JKantar 

(4) Menghitung Mean Kuadrad  (Rerata Jumlah Kuadrat atau RJK) antar 

Kelompok 

            (RJKantar): RJKantar  =  
1a

JK antar
    a = jumlah kelompok 

(5) Menghitung Rerata Jumlah Kuadrat  dalam Kelompok (RJKdal) 

       RJKdal = 
aN

JK dal


     N = jumlah seluruh sampel 

(6) Menghitung harga Fhitung dengan rumus: 
dalam

antar

RJK

RJK
 

(7) Konsultasikan pada table F dengan db pembilang (a-1) dan db  

      penyebut  (N-a) 

(8) Aturan keputusan : Jika F hitung lebih besar daripada F table pada taraf  

                  signifikansi tertentu (Misalnya: ts 5% atau 1%), maka Ha diterima dan   

                  H0 ditolak. 

(9) Membuat kesimpulan, apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau   

      tidak 

(10) Membuat Tabel Ringkasan Analisis Varians untuk Menguji Hipotesis   

        k Sampel

 
N

X tot

2



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  Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika Fhitung< Ftabel, maka 

Ho diterima atau tidak signifikan dan jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak 

atau signifikan. 

3.8.  Hipotesis Statistik 

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini yakni: 

H0 : μ1= μ2 

Ha : μ1 ≠ μ2 





 
 

 





 
 

 

 


